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ABSTRAK
Khusyu” dalam Al-Qur’an

(Kajian Semantik)

Dzaki Ammar Juliansyah
422021232054

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep khusyu’ dalam Al-Qur'an
melalui pendekatan semantik. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pemahaman
masyarakat yang cenderung membatasi makna khusyu” hanya pada ibadah shalat, padahal
dalam Al-Qur'an kata ini memiliki konteks yang lebih luas. Dengan mengumpulkan ayat-
ayat yang mengandung kata khusyu’, peneliti mengeksplorasi makna kata tersebut dalam
berbagai konteks seperti dalam kaitannya dengan suara, hati, pandangan, bahkan alam
semesta.

Jika ditinjau dari segi bahasa, kata khusyu’ memiliki banyak makna dan tidak
terbatas pada konteks ibadah shalat semata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap makna kata khusyu' sebagaimana dimaksud dalam Al-Qur’an, dengan
meninjau maknanya dari aspek penurunan kata (isytigaq) dan konteks penggunaannya.

Untuk meneliti pengertian kata khusyu’ dalam Al-Qur'an maka penulis
menggunakan pendekatan semantik. Agar penulis mendapatkan hasil yang sesuai, maka
peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) untuk mengumpulkan
data-data seperti buku-buku tafsir dan kamus Al-Qur’an yang berkaitan dengan khusyu’.
Selain itu, penulis menggunakan metode analisis konten dengan pendekatan kualitatif
untuk memecahkan permasalahan yang dikaji.

Setelah melakukan penelitian, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa makna
khusyu’ tidak hanya mencakup ketenangan dalam shalat tetapi juga mencakup ketaatan,
ketundukan, dan kerendahan hati di berbagai aspek kehidupan manusia yang
ditunjukkan dalam Al-Qur'an. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai konsep khusyu’ dalam Al-Qur'an, tidak terbatas
hanya pada ibadah shalat, melainkan sebagai sikap hidup yang mencakup hubungan
dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan.

Peneliti memahami bahwasanya pembahasan ini masih memiliki banyak
kekurangan dan belum mencapai kesempurnaan. Oleh karena itu penulis berharap agar
peneliti selanjutnya dapat mendalami pembahasan ini dan dapat melengkapi atau
memperbaiki pembahasan yang sudah peneliti dapatkan saat ini. peneliti berharap kepada
para penuntut ilmu, khususnya penuntut ilmu dalam bidang ilmu Al-Quran dan Tafsir,
untuk memperhatikan dan mendalami kajian semantik dalam Al-Quran. Agar dapat
memahami makna kata-kata dalam Al- Quran secara komprehensif, dan dapat
mengetahui keutamaan Al-Quran dari segi bahasa.

Kata Kunci: Khusyu’, Semantik, Al-Qur’an
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